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RINGKASAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu bentuk Tri Darma Dosen 

di lingkungan Perguruan Tinggi. Pengabdian Masyarakat yang dilakukan kali ini 

bertempat di Ranting Muhammadiyah Kayumanis. Muhammadiyah Kayumanis 

adalah salah satu ranting gerakan dakwah Muhammadiyah di Kelurahan 

Kayumanis Kota Jakarta Timur. Salah satu ranting yang dimiliki PCM Matraman 

Jakarta Timur adalah Pimpinan Ranting Muhammadiyah Kayumanis. Ranting ini 

berada di Jalan Kayumanis VII Gg Sengon 6 RT/RW 012/007 Kel Kayumanis 

Kec Matraman Kota Jakarta Timur DKI Jakarta dengan jumlah anggota ranting 

berasal dari 30 kepala keluarga. Semua anggota ranting merupakan warga di satu 

lingkungan. Ranting Muhammadiyah kayumanis ini diketuai oleh Bapak M. Ihsan 

Tanjung, S.Ag,. SH,. MH dan Sekretaris Afdal Zikri, S.Ip. Dalam menjaga 

kegiatan dakwah persyarikatan, setiap bulan pada minggu terakhir warga 

Muhammadiyah Di ranting ini melakukan kegiatan kajian yang didalamnya berisi 

tausiyah, membaca Al-Quran, kegiatan rapat ranting dan kegiatan sosial lainnya. 

Ranting yang diketahui ini memiliki aset sebuah madrasah yang diberi nama 

masjid Muhammadiyah. Satu-satunya aset yang digunakan sebagai tempat 

kegiatan ibadah, dakwah dan juga sekolah TPQ bagi anak-anak di sekitar 

Madrasah. Meskipun hanya memiliki satu AUM, dalam rangka fisabilillah, maka 

kegiatan ranting senantiasa berjalan dengan baik beriringan dengan kegiatan-

kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya. Ranting ini juga memiliki satu lembaga 

yang berorientasi terhadap pelayanan sosial atau disebut dengan Majelis 

Pelayanan Sosial (MPS). MPS ini membina kesejahteraan sosial masyarakat yang 

berfokus terhadap Yatim dan Dhuafa, kaum fakir dan miskin, serta para Ibu-ibu 

single parent (Janda) dalam menunjang kesejahteraannya. Saat ini yang menjadi 

tantangan adalah kaderisasi. Meskipun ada beberapa anak muda, namun banyak 

dari kegiatan-kegiatan ranting Muhammadiyah ini masih didominasi oleh kaum 

warga usia 40 tahun keatas. Hal tersebut tentu menjadi PR yang cukup berarti bagi 

berkelanjutannya kegiatan di Muhammadiyah ranting. Solusi yang ditawarkan 

dalam kegiatan ini antara lain memberikan gambaran mengenai bagaimana 

pentingnya mengembangkan jiwa wirausaha sejak dini disamping untuk 

membantu dalam kaderisasi bagi anak muda agar berani tampil. Metode 

pelaksanaan dengan melakukan observasi dan wawancara dengan pihak terkait 

untuk melihat gambaran mengenai kegiatan atau usaha yang ada serta 

mengidentifikasi permasalahan yang timbul. Tahap pelaksanaan memberikan 

pelatihan dan pemahaman terhadap peserta dan pada akhir kegiatan pengabdian 

masyarakat tersebut dilakukan evaluasi dan monitoring dengan cara memberikan 

kuesioner untuk responden dalam hal ini anggota Ranting Muhammadiyah. 

Adapun target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa 

artikel/pressrelease pada media masa cetak atau elektronik baik itu BSI News 

ataupun dari luar.  
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I. PENDAHULUAN  

Penerapan kewirausahaan tidak hanya penting bagi orang dewasa namun 

juga harus dan perlu dipersiapkan sedini mungkin kepada anak-anak dan remaja 

dimana ini akan menjadi bekal mereka saat dewasa. Perbedaan tujuan utamanya 

adalah bahwa orang dewasa menggunakan pengetahuan ini sebagai langkah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi perekonomian mereka serta 

menghasilkan uang secara langsung sementara manfaat bagi anak-anak dan 

remaja sendiri lebih kepada proses pembelajaran dan menata kepribadian mereka 

diluar dari pembelajaran normal yang diajarkan oleh guru, orang tua, maupun 

tutor tambahan melalui pelatihan. Wirausaha dengan jiwa kewirausahaan 

merupakan modal dasar untuk menghasilkan output berupa kinerja atau 

keberhasilan usaha. Jiwa kewirausahaan sangat diperlukan dalam kehidupan era 

global yang penuh persaingan yang ketat dan penuh ketidakpastian.  

Secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani, teladan atau 

pejuang. Sedangkan usaha artinya kegiatan yang dilakukan terus menerus dalam 

mengelola sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa yang akam dijual 

untuk mendapatkan keuntungan. Definisi wirausaha menurut Scarborough, 

Zimmerer, dan Wilson adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan 

mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan 

pertumbuhan yang signifikan dengan cara mengidentifikasi peluang dan 

menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan sehingga sumber-sumber 

daya tersebut dapat dikapitalisasikan (Slamet dkk, 2018). 

Keberanian berwirausaha akan mengajarkan kreativitas sejak dini pada 

anak. Ini adalah sebuah cara untuk memperkenalkan kepada anak menjadi pelaku 

usaha lebih mudah dilaksanakan. Anak-anak dapat belajar secara kreatif  dan tentu 

membekali mereka dengan rasa percaya diri menjadi seorang pengusaha seperti 

yang mereka cita-citakan. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk 

baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 

lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar (Anwar, 2014). 
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Kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang memperlajari tentang nilai, 

kemampuan (ability), dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup 

dan cara memperoleh peluang dengan risiko yang dihadapinya (Suryana, 2014). 

Jiwa kewirausahaan mendorong minat seseorang untuk mendirikan dan 

mengelola usaha secara profesional. Hendaknya minat tersebut diikuti dengan 

perencanaan dan perhitungan yang matang.  

Pemilihan bidang usaha seharusnya disertai dengan berbagai pertimbangan 

seperti minat, modal, kemampuan dan pengalaman sebelumnya, seseorang dapat 

menimba pengalaman dari orang lain pertimbangan lainnya adalah seberapa lama 

jangka waktu perolehan keuntungan yang diharapkan Menurut (Kasmir, 2016) 

mejabarkan arti kewirausahaan yaitu kemampuan menciptakan suatu usaha. 

Kemampan ini memerlukan adanya kreativitas dan inovasi secara 

berkesinambungan untuk menemukan hal yang berbeda dari sebelumnya. 

Menurut Fahmi (2013:1) kewirausahaan adalah suatu ilmu yang mengkaji 

tentang pengembangan dan pembangunan semangat kreativitas serta berani 

menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilkakukan demi mewujudkan hasil 

karya tersebut. Sinaga (2016:1) mengatakan kewirausahaan adalah kemampuan 

kreatif dan inovatif, yang dijadikan sebagai dasar, kiat dan sumber daya untuk 

mencari peluang menuju sukses. 

Peluang pembelajaran tentang kewirausahaan dan pelatihan ekstrakurikuler 

sejak dini merupakan sebuah bentuk wujud nyata dimana akan diajarkan 

bagaimana menciptakan produk dengan berbagai kreatifitasnya dan bisa 

bermanfaat bagi banyak orang. Mengajarkan kewirausahaan pada anak sejak dini 

lebih memberikan kesempatan kepada anak untuk membangkitkan kreativitas dan 

untuk tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan. Melalu kreativitas 

yang tinggi, anak-anak akan mengeksplorasikan kreasi mereka untuk membuat 

gagasan dalam menciptakan terobosan baru.  

Dengan dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar, anak bisa 

mendapatkan akses serta ruang yang terbuka untuk mengasah ketajaman 

kreativitasnya, maka sejak dini anak akan dididik untuk lebih produktif dan tidak 

konsumtif untuk bekal menjadi mandiri kelak. Seseorang wirausaha yang sukses 
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harus mempunyai karakteristik yang baik dan menarik, karakteristik seorang 

wirausaha akan terlihat dan berkembang melalui ilmu pengetahuan, pengalaman 

yang diperoleh dari hasil intraksi dengan lingkungannya, jadi karakteristik adalah 

sesuatu yang berhubungan dengan watak, perilaku, tabiat, sikap orang terhadap 

perjuangan hidup untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin. Karakteristik 

seorang wirausaha yang baik, akan membawa ke arah kebenaran dan keselamatan. 

Pendidikan kewirausahaan merupakan upaya menerapkan jiwa dan mental 

kewirausahaan baik melalui lembaga pendidikan maupun lembaga lain seperti 

pelatihan dan training ataupun lembaga lain. Melalui pendidikan kewirausahaan, 

siswa dapat mengembangkan kesiapan dalam berwirausahaa sehingga tidak hanya 

menjadi pembeli melainkan menjadi penjual dan penerima menjadi pemberi serta 

mau mengambil resiko yang akan muncul (Wibowo, 2011). 

Menurut Dharmawati (2016:2) tentang pembelajaran kewirausahaan 

mengatakan bahwa tujuan pembelajaran kewirausahaan adalah agar siswa dapat 

memahami dan mengaplikasikan pemahaman tersebut. Pembelajaran 

kewirausahaan mengajak siswa tidak hanya memahami tetapi mampu 

mengaplikasikan yang dipahami oleh karena itu dibutuhkan kreatifitas yang tinggi 

agar siswa memiliki kesiapan dalam berwirausaha, 

Ilmu kewirausahaan perlu diajarkan sejak dini bertujuan agar menjadi ilmu 

dan membentuk mindset wirausahawan di masa depan. Dengan 

menumbuhkembangkan mentalitas wirausaha sejak dini, terutama di usia muda 

akan menciptakan tumbuhnya individu-individu yang kreatif dan kaya inovasi 

dalam menghadapi hambatan-hambatan dan kendala dalam sebuah usaha.  

Dengan begitu perlunya melatih individu-individu sejak dini termasuk 

dengan mengikutsertakan dalam berbagai event-event yang erat kaitannya dengan 

wirausaha, sehingga akan menjadi salah satu asset utama untuk menumbuhkan 

produktivitas dan kemandirian pada anak-anak ketika memasuki usia dewasa. 
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A.  Analisis Situasi 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di secara luring dengan 

peserta anggota Ranting Muhammadiyah Kayumanis yang berlokasi di Jalan 

Kayumanis VII Gang Sengon 6 RT/RW 012/007 Kelurahan Kayumanis 

Kecamatan Matraman Kota Jakarta Timur DKI Jakarta. Materi yang disampaikan 

berkaitang dengan Pelatihan Kewirausahaan Tentang Menumbuhkan Jiwa 

Wirausaha Sejak Dini Pada Ranting Muhammadiyah Kayumanis.  

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana 

menumbuhkan jiwa wirausaha sejak dini sehingga dapat membangkitkan 

kreatifitas, tidak mudah menyerah dan tentunya dapat memberikan manfaat bagi 

banyak orang. Mampu menjadi generasi penerus yang memiliki mental yang kuat 

dan inovatif. Memberikan pemahaman kepada peserta agar bisa menciptakan dan 

membentuk calon-calon entrepreneur muda sejak dini. Menjelaskan perbedaan 

antara wirausaha dan karyawan, bahwa wirausaha adalah orang yang mengatur 

dan menjalankan usaha dan karyawan merupakan orang yang dipekerjakan untuk 

mendapatkan upah dan gaji. Menjadi karyawan saat ini, bukanlah pilihan yang 

tepat. Hasilkan uang, jangan menunggu uang, dan dapatkan financial freedom 

(kebebasan finansial). 

 

Gambar 1: Ranting Muhammadiyah Kayumanis 
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B. Peta Lokasi dan Mitra Pengabdian Masyarakat  

 

Gambar 2. Peta Lokasi Mitra  

Jarak antara Universitas Bina Sarana Informatika dengan Ranting 

Muhammadiyah Kayumanis adalah kurang lebih 5,6 km. 

C. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan pada Analisis Situasi, maka dapat dirumuskan permasalahan 

utama mitra yang mencakup hal-hal berikut ini: 

a. Bagaimana mengenalkan kewirausahaan pada mitra. 

Mitra dalam hal ini anggota Ranting Muhammadiyah Kayumanis belum 

memahami secara utuh mengenai kewirausahaan mengingat mitra yang 

memang fokus pada kegiatan keagamaan. 

b. Kurangnya pengetahuan mitra berkaitan dengan kewirausahaan. 

Mitra belum secara optimal mengetahui mengenai kewirausahaan karena 

memang minimnya kegiatan yang mengajarkan tentang kewirausahaan. 

c. Menumbuhkan jiwa wirausaha sejak dini. 

Bagaimana mengenalkan wirausaha sejak dini kepada mitra agar memiliki 

bekal dan pengetahuan yang dapat disiapkan untuk menghadapi masa depan. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

diberikan berupa pelatihan terkait dengan bagaimana menumbuhkan jiwa 

wirausaha sejak dini serta memberikan pengetahuan akan pentingnya 

kewirausahaan terlebih di saat perekonomian sedang  bertumbuh pasca pandemic 

covid 19. Oleh karena itu tema dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

“Pelatihan Pentingnya Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Sejak Dini Pada Ranting 

Muhammadiyah Kayumanis”. 

Pengabdian kepada Masyarakat semester genap ini akan diadakan pada: 

Hari    :  Sabtu 

Tanggal   :  08 April 2023 

Waktu   :  09.00 – 10.00 WIB 

Tempat :  Ranting Muhammadiyah Kayumanis 

Jalan Kayumanis VII Gang Sengon 6 RT/RW 012/007 Kelurahan 

Kayumanis Kecamatan Matraman Kota Jakarta Timur DKI 

Jakarta. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini diketuai oleh Bpk. Dedi 

Suharyadi dan yang bertindak sebagai tutor adalah Bpk. Ananto Krisna Wardhana, 

S.E., M.M, anggota Pengabdian Masyarakat (PM) Bpk. Dr. Sabil, S.E, M.M dan 

Bpk. Irwin Ananta Vidada, S.E., M.M serta 2 (dua) orang mahasiswa Putri 

Shabila Hapsari dan Silvilia Cahyaning Sekar Dewi dari Program Studi S1 

Manajemen Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Bina Sarana Informatika. 

 Susunan panitia kegiatan pengabdian masyarakat, sebagai berikut: 

Penanggung Jawab : Dr. Ir. Mochamad Wahyudi, M.M., M.Kom, M.Pd, IPU, 

ASEAN Eng. 

Ketua Pelaksana : Dedi Suharyadi, S.E., M.M  

Tutor                         : Ananto Krisna Wardhana, S.E., M.M  

Anggota : 1. Dr. Sabil, S.E., M.M   

         2. Irwin Ananta Vidada, S.E., M.M 

Mahasiswa : 1. Putri Shabila Hapsari 

  2. Silvilia Cahyaning Sekar Dewi  
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Tugas Dan Tanggung Jawab Pelaksana: 

1. Ketua Pelaksana  : Dedi Suharyadi, S.E.,M.M  

NIP  : 200903011 

Tugas  :  Membuat perencanaan, membuat proposal, melakukan 

observasi lokasi mitra, konfirmasi ke mitra pengabdian 

masyarakat. 

Tanggung jawab  : Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Pengabdiaan 

masyarakat serta bertanggung jawab pula dalam 

mengkoordinir anggota panitia dan para peserta (pengelola 

dan masyarakat) guna kelancaran pelaksanaan pengabdian 

masyarakat tersebut. 

2. Tutor  : Ananto Krisna Wardhana, S.E., M.M 

 NIP  : 201603441 

 Tugas  : Membuat materi pelatihan dalam bentuk word dan power 

 point serta menyampaikan materi.  

 Tangung Jawab  : Bertanggung jawab terhadap isi materi pelatihan serta 

bertanggung jawab pula pada cara dan metode 

penyampaian materi pelatihan pengabdian masyarakat. 

3. Angota Pelaksana : Dr. Sabil, S.E., M.M 

 NIP  : 199703209  

 Tugas  : Melakukan perhitungan kalkulasi anggaran biaya yang 

nantinya digunakan untuk pelaksanaan pengabdian 

masyarakat, koordinasi terkait konsumsi dan biaya 

perjalanan serta peralatan yang dibutuhkan. 

 Tanggung Jawab  : Bertanggung jawab terhadap peralatan, transportasi, 

konsumsi, rekapitulasi anggaran, dan laporan keuangan. 

4. Anggota Pelaksana : Irwin Ananta Vidada, S.E.,M.M  

 NIP  : 200908589 

 Tugas  : Mengkoordinir mahasiswa yang ikut serta dalam 

pengabdian masyarakat, serta membuat laporan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat. 
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 Tanggung Jawab : Bertanggung jawab dalam pengumpulan foto dokumentasi, 

bukti peserta dan panitia serta bertanggung jawab dalam 

pembuatan laporan dan press release. 

Mahasiswa yang diikut sertakan : 

1. Nama  : Putri Shabila Hapsari 

NIM  : 64201540 

Tugas  : Membantu semua pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

2. Nama  : Silvilia Cahyaning Sekar Dewi 

NIM  : 64200425 

Tugas  : Membantu semua pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat.   

III. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Hasil yang dicapai adalah adanya pemahaman dari anggota Gerai Lengkong 

mengenai bagaimana meningkatkan kualitas pelayanan dengan memanfaatkan 

media sosial.  

Luaran yang dicapai adalah Press Release di Media Internal UBSI yaitu di 

news.bsi.ac.id dengan link berikut:  

https://kemahasiswaan.bsi.ac.id/readnews/2023/04/953/dosen-dan-

mahasiswa-feb-universitas-bsi-berikan-latihan-wirausaha-sejak-dini.html 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Kegiatan yang dilaksanakan memberikan kontribusi pada peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan tentang pentingnya menumbuhkan jiwa wirausaha 

sejak dini khususnya pada Ranting Muhammadiyah Kayumanis. Kontribusi 

mendasar dari kegiatan ini adalah peningkatan terhadap kemampuan anak usia 

dini dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi setiap kegiatan yang 

dilakukan berkaitan dengan dunia wirausaha. Materi yang disampaikan 

diharapkan dapat memberikan peningkatan pengetahuan dan pemahaman untuk 

selanjutnya dapat diterapkan oleh mitra dalam kehidupan sehari-hari.  

Kontribusi mendasar dari kegiatan ini adalah peningkatan terhadap 

kemampuan Mitra Ranting Muhammadiyah Kayumanis dalam menumbuhkan 

https://kemahasiswaan.bsi.ac.id/readnews/2023/04/953/dosen-dan-mahasiswa-feb-universitas-bsi-berikan-latihan-wirausaha-sejak-dini.html
https://kemahasiswaan.bsi.ac.id/readnews/2023/04/953/dosen-dan-mahasiswa-feb-universitas-bsi-berikan-latihan-wirausaha-sejak-dini.html
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jiwa wirausaha sejak dini guna untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota di 

masa mendatang.  

Dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat, mitra dalam hal ini Ranting 

Muhammadiyah Kayumanis berkontribusi memberikan fasilitas sarana dan 

prasaran seperti tempat yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan, dan juga 

berkontribusi dalam mengajak mitra untuk ikut serta dalam kegiatan Pengabdian 

Masyarakat. 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan Pelatihan Pentingnya Menumbuhkan 

Jiwa Wirausaha Sejak Dini Pada Ranting Muhammadiyah Kayumanis antara lain: 

Nama 

Kegiatan 
Tujuan 

Indikator 

Keberhasilan 
Target Capaian 

Pelatihan 

Pentingnya 

Menumbuhkan 

Jiwa Wirausaha 

Sejak Dini Pada 

Ranting 

Muhammadiyah 

Kayumanis 

Memberikan 

pemahaman dan 

pelatihan tentang 

bagaimana 

pentingnya 

menumbuhkan 

jiwa wirausaha 

sejak dini pada 

Ranting 

Muhammadiyah 

Kayumanis 

Peserta PM mampu 

memahami tentang 

wirausaha sebesar 

20%. 

Berdasarkan hasil diskusi dan 

pelatihan pentingnya 

menumbuhkan jiwa wirausaha, 

peserta PM mampu memahami 

sebesar 25%. 

Peserta PM mampu 

mengenal tentang 

bentuk usaha dengan 

baik sebesar 20%. 

Setelah dilakukan pelatihan, 

peserta PM mengenal berbagai 

jenis usaha dengan baik sebesar 

25%. 

Peserta PM 

memperoleh informasi 

mengenai pentingnya 

menumbuhkan jiwa 

wirausaha sejak dini 

pada Ranting 

Muhammadiyah 

Kayumanis sebesar 

25% 

Setelah dilakukan pelatihan, 

peserta PM mampu menjadi 

ilmu dan membentuk mindset 

wirausahawan di masa depan 

sebesar 25%. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha dapat dilakukan sejak usia dini termasuk jenis 

usaha apa saja yang tepat dan mudah untuk dijalankan. Pemahaman juga harus 

ditekankan dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi jenis usaha  

seperti apa yang sesuai sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan mitra di masa yang akan datang.   
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V.   REALISASI BIAYA 

Realisasi biaya yang digunakan pada kegiatan Pengabdian Masyarakat  

yaitu: 

Tabel 2. Realisasi Biaya 

HONOR 

No Item Honor  Kegiatan Volume Satuan  Honor (Rp)   Total (Rp)  

1 Honor Pembicara  1 Orang      500.000              500.000  

Total Honor             500.000  

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan  Honor (Rp)   Total (Rp)  

1 Spidol  2  1 pcs         20.000                40.000  

2 Modul Peserta 30 1 pcs        10.000              300.000  

3 X-Banner 1 1 pcs        50.000    50.000  

4 Plakat 2 1 pcs        75.000              150.000  

5 Jam Dinding 2 1 pcs        75.000              150.000  

6 Merchandise Gelas 30 1 pcs        15.000              450.000  

7 Plakat 2 1 pcs        75.000              150.000  

8 Paper Bag 30 1 pcs 10.000 300.000 

Total Belanja Bahan          1.590.000  

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan  Honor (Rp)   Total (Rp)  

1 Snack 40 1 box        15.000              600.000  

2 Aqua Botol 4 1 box        50.000              200.000  

Total Belanja Barang Non Operasional             800.000  

BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan  Honor (Rp)   Total (Rp)  

1 Biaya Transportasi  PP  5 1 pp   50.000              250.000  

2 Pulsa/Kuota 2 orang      100.000              200.000  

Total Biaya Perjalanan             450.000  

Total Keseluruhan    3.350.000  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat dapat diambil 

kesimpulan bahwa menumbuhkan jiwa wirausaha sejak dini sangat penting agar 

dapat membuka wawasan dan tentunya  diharapkan mampu menjadi ilmu dalam  

membentuk mindset wirausahawan di masa depan. 

Ilmu kewirausahaan perlu diajarkan sejak dini bertujuan agar menjadi ilmu 

dan membentuk mindset wirausahawan di masa mendatang. Oleh sebab itu begitu 

pentingnya upaya menumbuh kembangkan mentalitas wirausaha sejak dini, 

terutama di usia muda. Dengan begitu perlunya melatih individu-individu sejak 

dini termasuk dengan mengikutsertakan dalam berbagai event-event yang erat 

kaitannya dengan wirausaha, sehingga akan menjadi salah satu asset utama untuk 

menumbuhkan produktivitas dan kemandirian pada anak-anak ketika memasuki 

usia dewasa. 

B.   Saran 

Sebagai saran untuk peningkatan pengetahuan mitra Ranting 

Muhammadiyah Kayumanis tentang dunia wirausaha khususnya bagi anak-anak 

dan remaja saat ini ialah dengan mengajarkan kewirausahaan sejak dini dengan  

porsi materi pengetahuan yang lebih implementatif serta memberikan kesempatan 

dalam membangkitkan kreativitas dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

tantangan. Melalu kreativitas yang tinggi, akan mengeksplorasikan kreasi mereka 

untuk membuat gagasan dalam menciptakan terobosan baru. 

Sebagai penutup semoga kegiatan ini bermanfaat bagi semua pihak yang 

terlibat antara lain Ranting Muhammadiyah Kayumanis dan Civitas Akademika 

Universitas Bina Sarana Informatika umumnya. Atas perhatian dan kerjasama 

semua pihak yang telah berperan aktif serta membantu atas terselenggaranya 

kegiatan Pengabdian Masyarakat ini, kami menghaturkan terima kasih. 
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LAMPIRAN 

 
A.   Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Gambar 1. Breafing Dosen, Tutor dan Mahasiswa 

 

Gambar 2. Peserta PM 

 
Gambar 3. Penyampaian materi oleh Tutor 
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Gambar 4. Dokumentasi dengan Peserta PM 

 

Gambar 5. Pemberian Bingkisan Kepada Peserta PM 
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B.   Surat Keterangan Pengabdian Masyarakat 
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C.   Absensi Tutor dan Mahasiswa Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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D.   Absensi Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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E.   Luaran Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

https://kemahasiswaan.bsi.ac.id/readnews/2023/04/953/dosen-dan-

mahasiswa-feb-universitas-bsi-berikan-latihan-wirausaha-sejak-

dini.html 
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